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Abstract

Grit is a personality trait possessed by everyone, but what sets individuals
apart is the degree to which they possess it. In many educational studies, it
has been found that grit significantly contributes to the academic success of
both students and university students. Grit is a malleable personality trait that
can still be developed through internal and external factors. Research
involving internal factors like hope, growth mindset, and purpose has been
widely conducted. Similarly, external factors, one of which includes parenting
styles, have also been explored. Published research indicates that there is a
relationship between types of parenting styles (authoritative, permissive, and
authoritarian) and grit, with varying results. However, there hasn't been
research providing information on the extent of the correlation (r-value) and
the effect size of this relationship. The goal of this meta-analysis is to measure
the correlation between each parenting style and grit, taking into
consideration the effect size. The total sample size in this study includes 8,259
individuals from 12 studies deemed eligible. The results of this meta-analysis
reveal that authoritative parenting style has a weak/low correlation with grit
(r = 0.214; 95% Cl [0.129-0.298]). The authoritarian parenting style has a low
correlation with grit (r = 0.106; 95% Cl [0.038-0.173]). The permissive parenting
style has a very weak/small correlation with grit (r = 0.005; 95% CI [-0.088-
0.198]). Heterogeneity tests show positive results, with no indication of
publication bias for authoritative and authoritarian parenting styles. The
implications of this research should be followed up by examining other
external factors that can influence the development of grit.

Keyword : authoritative, authoritarian, grit, parenting style, permissive.

Abstrak

Grit merupakan karakteristik (sifat) kepribadian atau trait yang dimiliki oleh
setiap orang, namun yang membedakan adalah derajatnya. Dalam banyak
penelitian di bidang pendidikan ditemukan bahwa grit memberikan
kontribusi yang besar untuk keberhasilan studi pada siswa maupun
mahasiswa. Grit merupakan karakteristik kepribadian yang bersifat lunak
dan masih dapat dikembangkan melalui faktor internal dan eksternal.
Penelitian yang melibatkan faktor internal (hope, growth mindset,
purpose) sudah cukup banyak dilakukan. Demikian juga, dengan faktor
eskternal yang salah satunya membahas mengenai parenting styles (pola
asuh). Penelitian yang telah dipublikasikan menunjukkan bahwa ada
hubungan tipe parenting styles (authoritative, permissive, dan authoritarian)
dan grit dengan hasil yang berbeda-beda. Namun demikian, belum ada
penelitian yang memberikan informasi mengenai sejauh mana nilai r dan
ukuran efek (effect size) dari korelasi kedua variabel ini. Tujuan dari meta-
analisis ini adalah untuk mengukur korelasi antara masing-masing tipe pola
asuh (parenting styles) dan grit dengan mempertimbangkan ukuran efek.
Total sampel dari penelitian ini sebanyak 8259 orang dari 12 studi yang
dianggap memenuhi syarat/kriteria. Hasil meta-analisis ini menggambarkan
bahwatipe authoritative memiliki korelasi yang lemah/rendah dengan grit (r
= 0.214; 95% Cl [0.129-0.298]). Tipe authoritarian memiliki korelasi yang
rendah dengan grit (r = 0.106; 95% CI [0.038-0.173]). Tipe permissive memiliki
korelasi yang sangat lemah/kecil dengan grit (r = 0.005; 95% Cl [-0.088-
0.198]). Uji heterogenitas menunjukkan hasil yang baik/positif dan tidak
terdapat indikasi bias publikasi untuk tipe authoritative dan authoritarian.
Implikasi dari penelitian perlu ditindaklanjuti dengan meneliti faktor-faktor
eksternal lainnya yang dapat mempengaruhi perkembangan grit.

Kata Kunci : authoritative, authoritarian, grit, parenting style, permissive.
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LATAR BELAKANG

Selama dua dekade terakhir, terjadi peningkatan
dalam hasil penelitian di bidang pendidikan yang menyoroti
bukan hanya masalah kecerdasan sebagai pendukung
kesuksesan akademis, tetapi juga penemuan mengenai
faktor non-kognitif. Faktor-faktor non-kognitif ini, seperti
kompetensi intrapersonal, dianggap memiliki peran yang
sangat penting yang melampaui faktor-faktor kognitif
(Christopoulou et al., 20183; Datu & Fong, 2018). Faktor-
faktor non-kognitif yang memengaruhi keberhasilan studi
antara lain kepribadian dan sikap (Datu et al., 2016a); motivasi
(Datu et al., 2016b; Setiawan et al., 2021) academic self-
efficacy, grade goal (Musa, 2020; Richardson et al., 2012), dan
grit (Angela L. Duckworth et al., 2007). Dari sejumlah
penelitian menyatakan bahwa grit merupakan variabel yang
memberikan hasil yang konsisten terhadap retensi dan
keberhasilan studi/prestasi akademik (Strayhorn, 2014; Akos
& Kretchmar, 2017; Pate, 2017; Lin & Chang, 2017; Lee dan
Sohn, 2017; Flanagan & Einarson, 2017 dikutip dalam
(Christopoulou et al., 2018)

Sejak awal pengertian grit didefinisikan sebagai
kombinasi antara ketekunan (perseverance) dan semangat
(passion) dalam mencapai tujuan jangka panjang (Angela L.
Duckworth et al., 2007). Grit juga berarti ketertarikan pada
suatu tujuan dan berusaha dengan bekerja keras dan tekun
dalam waktu yang relatif lama untuk meraih tujuan tersebut
(Eskreis-Winkler et al., 2014). Grit juga dikenal sebagai
personality trait yang didalamnya termasuk kesabaran,
konsistensi, stamina dan ketekunan (Kumari et al., 2022). Grit
memiliki dua dimensi, yaitu (1) passion (hasrat/semangat)
yang akan mengarahkan konsistensi minat pada tercapainya
suatu tujuan, dan (2) perseverance of effort, ketekunan
untuk menyelesaikan suatu tujuan meskipun dihalangi oleh
berbagai rintangan (A. Duckworth, 2016b).

Setiap individu memiliki grit yang merupakan bagian
dari kepribadian yang memengaruhi cara individu
berinteraksi  dalam  beragam  lingkungan, tetapi
perbedaannya terletak pada derajatnya (Angela Lee
Duckworth & Quinn, 2009b). Siswa atau mahasiswa yang
memiliki grit yang tinggi digambarkan sebagai individu yang
memiliki tujuan dan konsisten bersemangat meskipun
mengalami tekanan, sehingga perilaku sehari-hari yang
ditunjukkan sesuai dengan tujuannya. Semakin banyak usaha
yang dikerahkan untuk mencapai tujuannya, semakin dekat
individu pada tujuan tersebut. Seorang siswa atau mahasiswa
yang memiliki minat dan ketekunan yang kuat merupakan
syarat tercapainya tujuan jangka panjang. (A. Duckworth,
2016b). Minat belajar ditunjukkan dalam perilaku perasaan
senang (tanpa paksan) dan inisiatif yang tinggi untuk
mengerjakan ugas kuliah (Dewi, A., Lestari, S., Sandayanti,
2023).

Siswa atau mahasiswa yang memiliki grit tinggi
cenderung memiliki pola pikir yang optimis daripada pesimis
dalam menggambarkan tantangan/tekanan yang dihadapi
dan mereka percaya bahwa kemampuannya dapat
ditingkatkan dengan usaha yang lebih banyak (Eskreis-
Winkler et al., 2016). Hal senada disampaikan juga oleh
(Muenks et al., 2017) mengemukakan bahwa grit yang tinggi

mendorong siswa atau mahasiswa untuk memiliki kesadaran
diri untuk menyelesaikan tugas sehingga mampu tetap
konsisten mengerjakan tugas meskipun tugas yang
dikerjakan sulit dan membosankan. Grit bukan hanya
dibutuhkan pada saat mengikuti proses pendidikan, tetapi
diperlukan untuk meniti karir dalam bidang pekerjaan (Ajrina
& Shahnaz, 2023).

Grit merupakan karakteristik (sifat) kepribadian yang
masih bersifat lunak sehingga dapat dikembangkan bila
dibandingkan dengan intelegensi, status sosial ekonomi
sebagai prediktor prestasi akademik (Alan et al., 2019; Angela
Lee Duckworth & Quinn, 2009b; Tang et al., 2019). Grit dapat
dikembangkan dengan melibatkan faktor internal dan faktor
eskternal (A. Duckworth, 2016). Hal ini berarti bahwa grit
bukanlah karakteristik kepribadian yang bersifat menetap,
namun  bisa  berubah  dengan adanya  faktor
eksternal/lingkungan (Park et al., 2020). (A. Duckworth, 2016)
juga menyatakan bahwa ada dua faktor yang memengaruhi
grit, yaitu faktor internal (minat, menyediakan waktu untuk
berlatih/deliberate of practice, tujuan dan harapan) dan
faktor eksternal (pola asuh/parenting, kegiatan yang
diikutiffields of grit dan konteks sosial/culture of grit).

Salah satu faktor eksternal yang memengaruhi grit
adalah parenting style/pola asuh. Prinsip dari pola asuh
adalah parental control, yaitu bagaimana orang tua
melakukan kontrol, membimbing, dan mendampingi anak-
anaknya untuk melewati tugas perkembangannya menuju
tahap pendewasaan Baumrind, dikutip dari (Santrock, 2012).
Berbagai penelitian (A. Duckworth, 2018; Howard et al., 2019)
menyatakan bahwa pola asuh memberikan dampak
pengembangan grit pada individu. Baumrind membagi pola
asuh menjadi tiga tipe, yaitu authoritative parenting style,
authoritarian, dan permissive. Ketiga tipe pola asuh ini
memiliki karakteristik yang khas.

Authoritative digambarkan dimana orang tua
memberikan kebebasan kepada anak untuk menyatakan
pendapat/ide sekaligus juga memberikan pengarahan,
dukungan yang tinggi sehingga mendorong anak untuk
menentukan tujuan jangka panjang yang jelas dan
memelihara semangat serta ketekunan dalam mengikuti
kegiatan sampai tuntas (A. Duckworth, 2018; Howard et al.,
2019). Pola asuh ini juga membuat mahasiswa mampu untuk
melakukan penyesuaian diri pada mahasiswa dalam
mengikuti  proses studi (Candrawati, 2019) serta
pembentukan konsep diri yang positif pada siswa (Salim et
al,, 2023). Authoritarian menekankan pengawasan yang ketat
dari orang tua tanpa memberikan dukungan yang kuat
sehingga anak kurang bebas dalam menyatakan
pendapatnya, secara khusus tujuan jangka panjang yang akan
dicapainya. Permissive lebih menekankan pada pemberian
kebebasan kepada anak untuk mengikuti keinginannya tanpa
pengarahan yang tinggi sehingga anak kurang mampu
menetapkan tujuan jangka panjang secara jelas dan mudah
menyerah ketika menghadapi kesulitan.

Selama ini cukup banyak penelitian yang menelaah
parenting style dikaitkan dengan grit (Dunn, 2018; Howard et
al,, 2019; Lin & Chang, 2017; Syauqi & Agung, 2021) dengan
hasil yang berbeda-beda dan belum ada penelitian yang
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secara khusus meneliti meta-analisis untuk keduanya. Pada
titik ini, meta-analisis menjadi penting untuk menemukan r
yang sebenarnya dengan mempertimbangkan effect size
(Borenstein et al., 2009; Hunter & Schmidt, 2004).

Tujuan dari meta-analisis ini adalah untuk mengukur
effect size dari korelasi antara tipe parenting styles dan grit.
Dalam meta-analisis ini juga akan ditelaah bagaimana korelasi
yang ada setelah mempertimbangkan effect size dari
berbagai varians yang ada, memastikan kekuatan korelasi,
heterogenitas, simetri atau tidaknya distribusi skor, serta bias
publikasi.

METODE PENELITIAN

Langkah Penelitian

Studi meta-analisis ini dilakukan untuk menentukan
nilai r dan effect size yang sebenarnya dari beragam studi
tentang tipe parenting style dan grit. Pencarian artikel
dilakukan dari tahun 2015 hingga tahun 2022. Pemilihan studi
dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi jurnal,
penyaringan, serta kelayakan. Pemilihan studi dilakukan
dengan memakai PRISMA atau Preferred Reporting Items for
Systematic Review (Page et al., 2021).

Strategi pencarian

Strategi pencarian dilakukan berdasarkan dua sumber
utama, yaitu daftar google scholar, dan dari database lainnya
seperti SAGE, Elsevier, Ebsco, Taylor dan Francis. Kata kunci
yang digunakan adalah “parenting style”, “grit”, dan gaya
pengasuhan. Literatur yang memenuhi syarat untuk
digunakan berkisar berada pada tahun 2017 hingga 2022.

Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi yang dipakai dalam kajian meta analisis
ini adalah (1) studi kuantitatif, (2) melibatkan tipe parenting
style sebagai variabel independen dan grit sebagai variabel
dependen, (3) sampel pada siswa atau mahasiswa dalam
konteks akademik.

Kriteria Eksklusi

Adapun kriteria yang tidak dipakai dalam pencarian
meta analisis adalah (1) non- konteks akademik, (2) tesis
sarjana atau magister, (3) literatur abu-abu, seperti prosiding.
Pertimbangan tambahan yang digunakan adalah hasil
statistik yang tidak menghasilkan nilai r, t, F, atau R2, atau

penelitian yang menggunakan chi-square tidak digunakan
dalam sumber literatur meta analisis ini.

Pengumpulan Data dan Analisis

Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan
kata kunci dari sumber data base dan register. Studi yang
ditemukan kemudian diseleksi secara independen. Kriteria
inklusi yang telah ditetapkan sebelumnya dipakai untuk
memilah sumber literatur mana yang sesuai dengan kriteria/
syarat, dan mana yang tidak, di dalamnya termasuk
pertimbangan statistik.

Ekstraksi Data

Data dari sumber literatur yang telah ditemukan
kemudian diekstraksi sesuai dengan syarat/kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya. Proses ekstraksi ini dilakukan
peneliti secara mandiri.

Analisis Statistik

Artikel yang telah berhasil melewati tahap seleksi awal
dan dipilih untuk analisis selanjutnya telah diuji dengan
mencari koefisien korelasi serta jumlah partisipan yang
terlibat. Kemudian, temuan statistik seperti nilai dalam
bentuk F, d, t, atau R2, diubah menjadi nilai r. Langkah
berikutnya adalah menghitung ukuran efek (effect size)
dengan z, varians (Vz), dan standar error (Sez), yang data-
data tersebut diolah menggunakan perangkat statistik JASP.
Hasil perhitungan ini menghasilkan informasi tentang uji
heterogenitas, ukuran efek, forest plot, funnel plot, uji Egger,
dan uji N (fail-safe).

HASIL PENELITIAN

Gambaran partisipan yang terlihat pada tabel 1 adalah
sebagian besar mahasiswa, namun ada 1 jurnal yang
mengambil partisipan yang terdiri dari siswa dan mahasiswa.
Pada tahap awal pencarian untuk studi meta-analisis ini,
ditemukan sebanyak 16 literatur. Setelah menghapus data yang
sama dan mempertimbangkan syarat/kriteria untuk menyertakan
atau tidak menyertakan data, terdapat 12 studi yang berasal dari 10
sumber literatur yang berbeda. yang dianggap memenuhi syarat
(gambar 1). Jumlah total partisipan adalah 8259 orang.
Sebanyak 4054 partisipan tipe authoritative, 2112
authoritarian, dan 2093 permissiv.
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Identification of studies via databases and registers
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=

Records identified from™:
Databases (n = 8)
Registers (n =8)

Records removed before
screening:
Duplicate records removed
(n=1)

|

Records screened

Records excluded**
(n=4)

(n=15)

Reports sought for retrieval
(n=11)

\/

Screening

l

Reports not retrieved
(n=0)

Reports assessed for eligibility
(n=11)

Studies included in review
(n=12)

Reports of included studies
(n=10)

Tabel 1.Karakteristik dari Studi Yang Digunakan dalam Meta-Analisis Tabel 2. Fixed and Random Effect

Reports excluded:
Reason 1 (n = 1) unclear
results

Gambar 1. PRISMA untuk menggambarkan proses
seleksi

No  Peneliti N Studi Ukuran Sampel  Partisipan Negara

1 Lin & Chang, 2017 1 1504 Siswa Taiwan

2 Dunn, 2018 1 638 Mahasiswa Inggris

3 Mushtag, 2019 2 406 Siswa dan mahasiswa India

4 Howard, 2019 1 226 Mahasiswa Amerika

5 Fatima, 2021 2 60 Mahasiswa India

6 Syauqi, 2021 1 210 Mahasiswa Indonesia

7 Ghaybiyyah, 2021 1 267 Siswa Indonesia

8 Fabella, 2022 1 60 Mahasiswa Filipina

9 Winandari, 2022 1 106 Siswa Indonesia

10 Ryu, 2022 1 171 Mahasiswa Korea

Tabel 2 menggambarkan hasil statistic Q untuk uji heterogenitas.

Tipe Parenting Test Q dfp

Authoritative Omnibus test of Model Coefficients 24.631 1 <.001
Test of Residual Heterogenity 43.876 11<.001

Authoritarian Omnibus test of Model Coefficients 9.458 1 0.002
Test of Residual Heterogenity 17.329 8 0.027

Permissive Omnibus test of Model Coefficients 0.562 1 0.453
Test of Residual Heterogenity 65.452 7 <.001
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Variasi dalam meta-analisis yang dilakukan dengan
mempertimbangkan tiga kelompok partisipan berdasarkan
tipe parenting, authoritative, authoritarian, dan permissive.
Untuk kelompok tipe authoritative terdapat 12 studi dengan
hasil heterogen (Q = 43.876; p < .001). Sementara itu,

kelompok tipe authoritarian terdapat 9 studi dengan hasil
homogen (Q = 17.329; p = 0.027). Pada kelompok tipe
permissive terdapat 8 studi juga menunjukkan hasil homogen
(Q=65.452; p = 0.453).

Tabel 3. Coefficients Score

95% Confidence Interval

Tipe P ti Estimat td.E
ipe Parenting stimate S rror z p Lower Upper
Authoritative 0.214 0.043 4.963 <.001 0.129 0.298
Authoritarian 0.106 0.034 3.075 0.002 0.038 0.173
Permissive 0.055 0.073 0.750 0.453 -0.088 0.198
Tabel 3 menyajikan hasil analisis dengan Sedangkan korelasi positif antara tipe authoritarian

menggunakan random effect menunjukkan bahwa terdapat
korelasi positif antara tipe authoritative dengan grit (z =
0.214; p < .001, Cl [0.129; 0.298]). Hubungan tipe authoritative
dengan grit termasuk rendah (r = 0.214). Kriteria yang
digunakan berdasarkan Cohen (1988).

Forest Plot ¥

Syaugi, 2021 - 0.17 [0.03, 0.31]
Mushtag, 2019 (studi 1) O 023013, 0.33)
Mushtag, 2019 (studi 2) O 0.26 [0.16, 0.36]
Fabella, 2022 — 0.08[-0.17,0.34]
Fatima, 2021 (studi 1) e 000 -031,032]
Fatima, 2021 (studi 2) ‘r | 0.14[0.35, 0.63]
Howard, 2019 Pwo 0.12[-0.01, 0.26]
Dunn, 2018 oy 0.18[0.10, 0.26]
Lin & Chang, 2017 - H 0.45[0.10, 0.20]
Winandari, 2022 o 0.03[-0.16, 0.23]
Ghaybiyyah, 2021 : - 042030, 0.55]
Ryu, 2022 —a— 0.53[0.38, 0.68]
RE Model -+ 021013, 0.30)
[ | | | [ [ |
04 02 00 02 04 06 08
Effect Size y

Gambar 2. Forrest Plot untuk Tipe Authoritative Forrest
plot menunjukkan ukuran efek dan dan interval
kepercayaan pada masing-masing penelitian individu.

Gambar 2 RE model berada pada nilai 0.21, dengan
rentang 0.13 - 0.30. Hal ini berarti ukuran efek yang
kecil/lemah.

dengan grit (z = 0.106; p < .001, Cl [0.038; 0.173]). Hubungan
tipe authoritarian dengan grit termasuk rendah (r = 0.106).
Sedangkan tipe permissive dengan grit menunjukkan tidak
ada hubungan (z =0.055; p <.001, Cl [-0.088; 0.198]).

Forest Plot ¥

Syaugi, 2021 . 0.14(0.00, 0.28)
Mushtag, 2019 (studi 1) HH 0.04[:0.06,0.13]
Mushtag, 2019 (studi 2) HH 0.04[-0.06, 0.14)
Fabella, 2022 T 0.10[0.16, 0.36]
Fatima, 2021 (studi 1) ——q 041[0.09,0.73]
Falima, 2021 (studi 2) p— 062[0.13,1.11]
Howard, 2019 ~ 0.20(0.07,0.33]
Ounn, 2018 HH 002 -0.06, 0.10]
Winandari, 2022 —— 0.14[:0.05,034]
RE Model + 0.11[0.04,047)

] [ I
0200020406081012
Effect Size

Y/

Gambar 3. Forrest Plot untuk Tipe Authoritarian Forrest
plot menunjukkan ukuran efek dan dan interval
kepercayaan pada masing-masing penelitian individu.

Gambar 3 menunjukkkan RE model berada pada nilai
0.1, dengan rentang 0.04 — 0.17. Hal ini berarti ukuran efek
yang kecil/lemah.
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Forest Plot ¥

Syaugi, 2021

Mushtag, 2019 (studi 1)
Mushtag, 2019 (studi 2)
Fatima, 2021 (studi 1)
Fatima, 2021 (studi 2)
Dunn, 2018

Winandari, 2022
Ghaybiyyah, 2021

0,00 [-0.13, 0.14]
0.06 [-0.03, 0.16]
0.06 [-0.04, 0.16]
-0.21[:0.53,0.11]
: 0.30 [-0.19, 0.79]
-0.15[-0.23, -0.07]
0.00 [-0.19, 0.20]
0.42[0.30, 0.55]

RE Model
|

0.05 [-0.09, 0.20]
| [ I | I I

|
-0.6-04-02000204060.8

Effect Size

Gambar 4. Forrest Plot untuk Tipe Permissive

Forrest plot menunjukkan ukuran efek dan dan
interval kepercayaan pada masing-masing penelitian individu.
Gambar 4 menunjukkkan RE model berada pada nilai 0.05,

dengan rentang -0.09 - 0.20. Hal ini berarti ukuran efek yang
kecil/lemah.

Funnel Plot Funnel Plot ¥ Funnel Plot ¥
= O 5
0 : 0
;
0.05 - i 0.05 005 -
§ .
w 017 ; g 01 § 01-
T = -
g F ?
0.15 o T
E g 0.15 + E 0.15
()] ) b
0.2 -
02+ 02~
0.25 -
: ’ i kE_ 0.25 - 025
04 02 00 02 04 06 08 ; ‘ k ¢ : ; |
Effect Size 04 02 0.0 0.2 04 06 04 02 00 02 04 06
Effect Size Effect Size
Authoritative Authoritarian Permissive

Gambar 5. Funnel Plots

Penelitian ini juga melakukan evaluasi terhadap bias
publikasi. Pendekatan pertama adalah dengan memeriksa
funnel plot, yang dapat dilihat pada Gambar 5, untuk
menentukan apakah distribusi skor bersifat simetris atau
asimetris. Bias publikasi tidak terdeteksi ketika distribusi skor
dalam funnel plot bersifat simetris. Namun, distribusi skor
dalam funnel plot kadang sulit untuk dipastikan apakah
bersifat simetris atau asimetris. Solusinya adalah dibutuhkan
metode lain untuk melakukan penilaian terhadap bias
publikasi.

Pada tabel 4 melalui Egger’s test, pada tipe
authoritative ditemukan z = -0.881 (p > 0.05), hal ini berarti
distribusi skor dalam meta analisis antara hubungan tipe
authoritative dan grit adalah simetris. Demikian juga dengan

tipe permissive, z = 0.162 (p. 0.05) dengan grit adalah
simetris. Namun, tipe authoritarian z = 3.520 (p < 0.01)
dengan grit tidak simteris. Metode lain untuk melihat bias
publikasi menggunakan Fail- safe N.

Tabel 4.Funnel Plot Asymetry (“Egger’s Test”)

z P
Authoritative -0.881 0.378
Authoritarian 3.520 <.001
Permissive 0.162 0.871

Metode lain untuk menelaah adanya bias publikasi
melalui Fail-safe N.
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Tabel 5.File Drawer Analysis

. Taraf Observed
Fail-safe N . .

significance  Significance
Authoritative 573.000 0.050 <.001
Authoritarian 66.000 0.050 <.001
Permissive 4.000 0.050 0.026

Dalam tabel 5, skor tipe authoritative adalah 573.000 (p <
0.01) lebih besar dari 5K + 10 = 70. Hal ini berarti tidak
ditemukan bias publikasi. Demikian juga dengan tipe
authoritarian, skor 66.000 (p < 0.01) lebih besar dari 5K + 10 =
55. Hal ini berarti tidak ditemukan bias publikasi. Namun
untuk tipe permissive, skor 4.000 (p 0.026) lebih kecil dari 50,
hal ini berarti ada bias publikasi.

PEMBAHASAN

Pola asuh merupakan bagaimana cara orang tua
berinteraksi secara utuh dengan anak yang meliputi proses
proses merawat, memberikan perlindungan, dan juga
memberikan pengajaran bagi anak (Sanjiwani, 2014). Hal ini
dapat dimaknakan bagaimana orang tua mendidik,
membimbing, mengontrol, termasuk juga mendisplin anak
(Ramadhani et al., 2018). Dari keseluruhan temuan meta-
analisis  menunjukkan  bahwa nilai korelasi yang
sesungguhnya antara tipe authoritative dan authoritarian
dengan grit tergolong kecil/lemah, meskipun secara nilai
authoritative lebih tinggi dari authoritarian. Hal ini
menunjukkan bahwa ada variabel eksternal (lingkungan)
memengaruhi perkembangan grit.

Individu yang dibesarkan dengan tipe authoritative
parenting style (atau dengan istilah lain democratic)
membuat grit anak berkembang secara memadai. Tipe
authoritative dimana orang tua memberikan penerimaan,
namun disertai dengan kontrol/pengawasan yang tinggi.
Orang tua menunjukkan responsivitas terhadap kebutuhan
anak membuat anak bisa dengan leluasa berdiskusi mengenai
minat dan tujuan jangka panjang yang dipilih (A. Duckworth,
2018; Syauqi & Agung, 2021).

Tipe authoritarian, dimana orang tua memiliki kontrol
yang tinggi memaksa anak untuk memiliki tujuan jangka
panjang sehingga anak kurang memiliki semangat (passion)
dan ketekunan dalam mengikuti proses studi (Syauqi &
Agung, 2021; Winandari & Nagiyah, 2022). Kontrol yang
ditinggi dimaknai anak sebagai tuntutan yang memberatkan
tanpa disertai oleh sikap membimbing yang mencerminkan
kehangatan dalam interaksi dengan orang tua. Dengan
demikian, anak sekedar menjalankan tuntutan orang tua
tanpa diiringi dengan semangat (passion) sehingga jika
mengalami tantangan dalam proses belajar, ia mudah untuk
menyerah dalam mencapai tujuan jangka panjangnya.

Tipe parenting permissive ditemukan korelasi yang
kecillemah dengan grit. Orang tua yang memberikan banyak
kebebasan membuat anak kesulitan dalam menentukan
tujuan jangka panjangnya. Anak lebih banyak didorong oleh
keinginan sendiri yang membuat daya juangnya menjadi
lemah ketika menghadapi tantangan. Anak akan mengalami
kebingungan untuk mengarahkan tujuan masa depannya.

Hasil meta-analisis ini menunjukkan perbedaan dengan
temuan penelitian dari Mushtaq et al., (2019) dan Syauqi &
Agung, (2021), dan yang menyatakan bahwa permissive
memiliki korelasi negatif dengan grit. Temuan yang berbeda
ini juga dipengaruhi oleh adanya bias publikasi dalam artikel-
artikel yang digunakan. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut yang menggali faktor eksternal lainnya yang
mempengaruhi perkembangan grit.

KESIMPULAN

Parenting merupakan salah satu faktor eksternal
(lingkungan) yang dapat mengembangkan grit pada peserta
didik; namun demikian hasil meta-analisis menyatakan bahwa
tipe authoritative dan authoritarian memiliki hubungan yang
kecil/lemah, demikian juga dengan tipe permissive. Implikasi
teoretis dari studi meta-analisis ini adalah tipe authoritative
masih dapat dipertimbangkan sebagai salah satu anteseden
eksternal dalam mengembangkan grit pada penelitian
selanjutnya. Saran lainnya adalah untuk mempertimbangkan
variabel eksternal lainnya, seperti bentuk dukungan dari
lingkungan dan subyek lain yang diharapkan memberikan
dukungan yang dapat mengembangkan grit. Implikasi praktis
dari temuan meta-analisis ini berkaitan dengan tipe parenting
orang tua untuk mengembangkan grit pada anak. Grit
merupakan karakteristik (sifat) kepribadian yang bersifat
lunak/fleksibel dan masih terus dapat dikembangkan melalui
dukungan dari lingkungan (Alan et al., 2019; Angela Lee
Duckworth & Quinn, 20093; Tang et al., 2019).
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